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Abstract: Water quality and trophic status of waters play an important
role in aquaculture activities because they will affect the growth process
of cultivated fish, if the water quality and trophic status are low then they
can support aquaculture activities in the waters of Laguna Lake, South
Ternate City. The purpose of this study was to determine the water quality
and trophic status in the waters of Laguna Lake in supporting and
supporting freshwater aquaculture activities. The research method used in
this research is descriptive qualitative, the results of air analysis are
described based on Class and Water Quality Standards, while the trophic
status is estimated based on Carlson, 1977. The results of the analysis
show that the water quality in Laguna Lake is still in accordance with
Class Il Quality Standards. PP No. 22 of 2021, while the trophic level
status in Laguna Lake is also classified in the oligotrophic category,
namely TSI <40, TSI in Laguna Lake waters ranges from 20.69-23.28.
Based on the results of the analysis of water quality and trophic status, it
was found that the waters of Laguna Lake are still good and can support

trophic.

Pendahuluan

Danau Laguna merupakan salah satu danau
yang terletak di Pulau Ternate. Danau Laguna
disebut juga Danau Ngade. Lokasi Danau Laguna
tepatnya di diantara Kelurahan Fitu dan Ngade,
Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Kegiatan
utama di Danau Laguna adalah budidaya ikan
system Keramba Jarring Apung (KJA) air tawar
seperti nila maupun gurame. Danau ini memiliki
luas kurang lebih 8 hektare. Berbentuknya
menyerupai mangkuk raksasa di kaki gunung
Gamalama, sisi danau Ngade didominasi oleh
bukit-bukit yang menjulang tinggi (RTRW Kota
Ternate, 2012-2032).

Kegiatan budidaya ikan air tawar di danau

freshwater fish farming activities.

Keywords: Secchi disk; total phosphate; nitrate; chlorophyll a; and

tersebut tentunya berpotensi meningkatkan status
trofik perairan, hal ini juga ditambah dengan
limpasan berbagai bahan baik organic maupun
anorganik disekitar danau yang masuk pada
system perairan sehingga dapat mengancam
kualitas dan kuantitas serta status trofik perairan
danau Laguna.

Status trofik merupakan indikator tingkat
kesuburan suatu perairan yang digunakan untuk
memonitor kualiatas perairan. Status trofik
perairan merupakan fenomena kompleks yang
tidak dapat diukur dari parameter tunggal. Secara
umum status trofik dikategorikan ke dalam tiga
yakni ologo, meso dan eutrofik (Adhar et al.,
2022; Damayanti et al., 2022; Soeprobowati &
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Suedy, 2014).

Status trofik perairan dapat diindikasikan
oleh  produktivitas primer perairan yang
berhubungan sangat erat dengan kandungan
klorofil fitoplankton. Semakin tinggi pasokan
nutrien ke perairan dapat meningkatkan
produktivitas primernya. Besarnya produktivitas
primer fitoplankton merupakan ukuran kualitas
suatu perairan. Semakin tinggi produktivitas
primer fitoplankton suatu perairan semakin besar
pula daya dukungnya bagi kehidupan komunitas
penghuninya, sebaliknya produktivitas primer
fitoplankton yang rendah menunjukkan daya
dukung yang rendah pula (Sunaryani, 2023).

Produktivitas primer adalah variabel yang
sering digunakan sebagai indikator penentuan
kualitas perairan. Produktivitas primer dapat
diartikan sebagai laju pembentukan senyawa
organik dari senyawa anorganik. Produktivitas
primer perairan dihasilkan oleh  proses
fotosintesis dan kemosintesis. Dalam pelaksanaan
pengukuran produktivitas primer fitoplankton,
selama ini dilakukan dengan memperhitungkan
intensitas matahari saat penyinaran tertinggi.
Dengan dasar itu dilakukan pengingkubasian
untuk menghitung besarnya produktivitas primer
fitoplankton dalam suatu perairan. Ketepatan
penentuan besarnya kandungan produktifitas
primer fitoplankton dalam suatu perairan sangat
berguna dalam menentukan tingkat kesuburan
dan kelayakan suatu perairan mendukung
kehidupan organisme di perairan itu sendiri
(Nurmalitasari, 2023). Produktivitas primer
merupakan dasar dalam pengelolaan ekosistem
perairan (Apriadi et al., 2019).

Tingkat produktivitas primer perairan dapat
memberikan gambaran bahwa suatu perairan
cukup produktif dalam menghasilkan biomassa
tumbuhan, termasuk pasokan oksigen yang
dihasilkan dari proses fotosintesis. Sehingga
dengan tersedianya biomassa tumbuhan dan
oksigen yang cukup tersebut dapat mendukung
perkembangan ekosistem perairan (Paserang,
2020). Perubahan produktivitas perairan yang di
akibatkan oleh nutrient terutama Nitrat dan
Phosphat sangat penting dalam penanganan
eutrofikasi dalam  mengoptimalkan  tingkat
penyerapan karbon (Eimers et al., 2023; Shao et
al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat trofik level perairan Danau Lauga dalam

22

menetukan kelayakan usaha budidaya ikan air
tawar.

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan
Agustus 2022, di Danau Laguna, Kota Ternate
Selatan. Lokasi penelitian di sajikan pada gambar 1.

PETA "
LOKASI PENELITIAN

DI DANAU LAGUNA
KOTA TERNATE SELATAN
i

KETERANGAN:
¢ | TITIK PENGAMATAN
® sTI

A sTi
Il DANAU LAHUNA

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Teknik Sampling

Teknik sampling yang di gunakan adalah Purposive
sampling yakni Pendekatan pengambilan sampel
berdasakan karakteristik kawasan danau di mana
kawasan yang terdapat aktivitas budidaya KJA (ST
I) dan kawasan tanpa aktivitas budidaya (ST II).

Teknik Analisis Data

Data kualitas air akan dibahas secara spasial, dan
dibandingkan dengan baku mutu yang tersedia.
Adapun status trofik diukur dengan Metode
(Carlson, 1977. Perhitungan Trofik Status Indeks
(TSI) dengan Metode (Carlson, 1977) dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
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Adapun standar acuan penentuan status trofiknya
adalah sebagai berikut:

TSI<40 : Oligotrofik
TSI140-50 : Mesotrofik
TSI 50 - 60 : Eutrofik

TSI > 60 : Hipereutrofik

Hasil dan Pembahasan

Parameter Kualitas Air

Berdasarkan hasil analisis menujukkan
bahwa perairan danau Laguna masih sesuai dengan
Baku Mutu Kelas Il PP No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindung dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Hasil pengamatan parameter
kualitas air di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air
di Danau Laguna

|Fi)r?5|iLTne$§; Satuan | ST1 |STH
Secchi disk (SD) m 3,5 42
Chl-a mg/L 0,13 0,24
Total Phosphat mg/L 2,50 1,15
DO mg/L 11 20
Nitrat mg/L 0,13 | 0,095
pH - 7,89 7,45
Suhu oC 31,22 | 31,25

Status Trofik Perairan Danau Laguna

Hasil analisis menunjukan bahwa pada kedua
ST pengamatan tergolong dalam  ketegori
ologotrofik sebagaimana di sajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Status Trofik Indeks Perairan Danau

Laguna
Parameter STI STII
TSI-TP 17,37 6,17
TSI -SD 41,93 39,30
TSI - CHL 10,55 16,61
TSI 23,28 20,69

Parameter Kualitas Air

Parameter fisika kualitas air yang ukur adalah
suhu. Adapun parameter kimia meliputi bahan pH,
Klorofil a, nitrat, phosphate dan oksigen terlarut (DO).
Hasil analisis berdasarkan parameter tersebut
menunjukan bahwa parameter kualitas air pada Danau
Laguna di Kota Ternate tergolong baik dan sesuai
dengan Baku Mutu Kelas Il PP No. 22 Tahun 2021
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tenatang Penyelenggaraan Perlindung dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Kualitas air sangat memegang
peranan penting dalam kegiatan budidaya karena akan
berpengaruh terhadap proses pertumbuhan ikan
budidaya, iika kualitas air tergolong baik maka
pertumbuhan ikan akan menjadi baik begitu juga
sebaliknya jika kualitas air kurang baik maka
pertumbuhan ikan akan terganggu bahkan dapat
mengakibatkan kematian massal (Koniyo, 2020; Kulla
et al., 2020). Pengukuran variabel kualitas air sangat
penting dilakukan sebagai bagian dari manajemen
kualitas air dan dijadikan sebagai dasar dalam
mengabil keputusan, kualitas air juga menjadi penting
sehingga budidaya menjadi lebih efisien (Rohmat et
al., 2021; Sutarjo & Sudibyo, 2020).

Kualitas air di danau Laguna, Kota Ternate
Selatan berada pada kisaran normal dan dapat
menunjang penerapan kegiatan budidaya air tawar.
Kesesuaian parameter kualitas air di danau Laguna di
harapkan dapat mendukung pertumbuhan ikan yang di
budidayakan secara optimal. Kulitas air yang optimal
juga dapat terhindar dari serangan berbagai penyakit
ikan yang di budidayakan (Yanuhar et al., 2019).

Status Trofik Perairan Danau Laguna

Status trofik pearairan danau Laguna
tergolong dalam kategori rendah yakni oligotrifik
yakni kurang dari 40 yakni sebesar 23,28. Status
trifik merupakan indikator kesuburan perairan
mengetahi kualitas perairan danau Laguna. Status
trofik juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi
trofik maka biota yang ada didalam menjadi lebih
sedikit karena untuk menjaga keseimbangan
ekosistem (Zhang et al., 2023). Kondisi ini
memungkinkan perairan danau Laguna masih layak
diterapkannya kegiatan budidaya. Berbeda jika
kondisi trofik perairan dalam kategori eutrfik maka
dapat menyebabkan pertumbuhan alga terutama
cyanobakri yang berlebihan, tentunya akan terjadi
persaingan antar organisme yang tidak sehat pada
akhirnya dapat mengancam kegiatan budidaya (Su
etal., 2019).

Kondisi status trifik suatu perairan umum
sangat ditentukan oleh faktor pembatas yakni unsur
hara meliputi nitrat (N), phospahat (P) dan klorofil
a semakin tinggi konsentrasi, maka semakin tinggi
pula posisi trofik levelnya. Hal ini berbeda dengan
perairan laut, faktor pembatasnya selain N dan P
juga di tambah dengan silikat (Si) (Suteja and
Purwiyanto 2018).

Tinggi rendahnya konsentrasi N dan P sangat
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tergantung pada aktivitas di sekitar perairan danau
sebagai sumber masukan diantaranya adalah
aktivitas pertanian, limbah organik dan limbah
lainnya yang mengandung N dan P, kalium oksida
(K20) serta sirkulasi dan pertukaran massa air dari
dasar perairan danau laguna ke permukaaan yang
membawa berbagai muatan di dasar perairan yang
bersifat toksik, sebagai ancaman terhadap biota
yang di budidayakan, kejadian tersebut terjadi pada
saat tahun 2015 silam yang mengakibatkan biota
yang di budidayakan mengalami kematian massal.
Produktivitas dan status trofik juga di pengaruhi
oleh siklus hidrobiologi dan parameter lingkungan
seperti suhu, cahaya, nutrient dan Kklorofil a yang
berkorelasi positif terhadap status trofik (Kumar,
Jindal et al. 2023; Torres-Bejarano, Garcia-Gallego
et al. 2023; Tometin, Chouti et al. 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahan diatas maka
dapat di simpulkan bahwa kualitas air perairan
danau Laguna tergolong baik, dan sesuai dengan
Baku Mutu Kelas Il, PP no. 22 Tahun 2021. Status
trofik perairan secara keseluruhan juga tergolong
rendah yakni TSI <40 dengan kategori Oligotrofik.
Hal ini menunjukkan bahwa perairan danau Laguna
masih layak untuk ditepakan kegiatan budidaya.
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